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ABSTRAK

A. Dewi Salsabilah, Pengaruh Perencanaan Kebutuhan
Bahan Baku Terhadap Kelancaran Proses Produksi Pada PT.
Perkebunan Nusantara XIV Pabrik Gula Camming
Kabupaten Bone. Skripsi: Program Studi Ekonomi Syariah,
Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam, Universitas Islam
Ahmad Dahlan, 2023.

Penelitian ini  bermaksud guna menguji pengaruh
perencanaan kebutuhan bahan baku terhadap kelancaran
proses produksi di PT. Perkebunan Nusantara XIV Pabrik
Gula Camming Kabupaten Bone. Jenis penelitian ialah
Kuantitatif mempergunakan pendekatan Deskriptif. Sumber
data penelitian ialah PT. Perkebunan Nusantara XIV Pabrik
Gula Camming, Kabupaten Bone. Analisis Regresi
Sederhana ialah metode analisis data yang dipergunakan.
Hasil penelitian menjelaskan bahwasanya di uji T atau uji
hipotesis menjelaskan perencanaan kebutuhan bahan baku
terhadap kelancaran proses produksi berpengaruh signifikan.
Hal ini sudah diuji atas hasil data sekunder atau laporan
keuangan di PTP Nusantara XIV Pabrik Gula Camming. Bisa
disimpulkan bahwasanya H1 diterima serta HO ditolak.

Kata Kunci: Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku,
Kelancaran Proses Produksi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ekonomi berkembang pesat di Indonesia khususnya
dibidang usaha, pebisnis berusaha agar belerja dengan
efektif guna bersaing dengan pebisnis lain dimana
bergerak di bidang yang sama yakni bidang manufaktur
yang kuat guna menjaga keberlangsungan operasional
badan usaha. Industri manukfatur merupakan industri yang
perkembanganmya cukup baik di Indonesia, industri
manufaktur sendiri diartikan sebagai sekelompok badan
usaha dimana mengelola bahan dasar menjadi produk
setengah jadi/produk yang berharga tinggi (Manarul et al,
2020).

Badan usaha manufaktur selalu menekankan hasil
produk jadi kepada pelanggan/pembeli guna mendapatkan
penghasilan guna kelangsungan operasional. Produk yang
dijual berupa produk yang diperlukan oleh pasar. Saat
prosesnya, tiap badan usaha dapat melakukan penerapan
dasar terkait aspek penting pada operasional produksi,
seperti: dana, teknologi, bahan dasar, mengawasi bahan

baku, ketetapan finansial di tiap badan usaha.
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Badan usaha manufaktur merupakan hal penting
yang dapat menunjang industri yang berkembang di tiap
negara. Berkembangnya sebuah industri di satu negara
dapat kita lihat pula perkembangan industri di
mancanegara.. Berkembangnya industri ini dapat dianggap
baik dengan faktor mutu produk yang didapatkan dari
performa industri secara menyeluruh.

Ketersediaan bahan dasar menjadi aspek penting
dalam badan usaha guna menyokong keberhasilan
operasional produksi. Berdasar pada riyanto (2012:69)
investasi dilakukan dalam persediaan besar daripada
kebutuhan, yang akan menaikkan suku bunga pinjaman,
meningkatkan biaya  penyimpanan,menjaga gudang
terbuka untuk berjaga-jaga, dan menurunkan kualitas. Hal
ini dapat menurunkan pendapatan perusahaan.

Persediaan bahan baku ialah aspek dominan dalam
badan usaha guna menyokong operasional produksi.
Menurut riyanto terdapat inventasi dalam pergudangan
yang besar bila dibedakan dengan keperluan besaran pajak
bunga, memperluas gudang, memelihara gudang
kemungkinan memperluas kemungkinan rugi diakibatkan
rusak, turunnya mutu, hingga merosotnya keuntungan.

Bahan baku adalah hal penting dan sangat umum
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bagi badan wusaha industri dalam kelangsungan
operasionalnya. Demikian dijadikan oleh segelintir
badan usaha guna melaksanakan berbagai penggandaan
bahan baku guna keberlangsungan operasional, badan
usaha wajib menimbun bahan baku dengan cara yang
sesuai aturan.

Dengan menimbun bahan baku maka akan semakin
meningkat anggaran pengelolaannya serta anggaran
belanja. dikarenakan dalam membeli kesediaan
mengandung beragam  komponen seperti  biaya
pembelian, perawatan, jaminan, dIl.  Perlunya
pengelolaan penggunaan ketersediaan bahan baku agar
tidak berdampak pada departemen badan usaha lainnya.

Aspek badan usaha berhasil ditandai dengan
lancarnya operasional produksi, bila operasional tidak
mendapati hambatan maka barang yang dihasilkan
bermutu tinggi, namun bila operasional mendapati
hambatan maka tujuan badan usaha tidak tergapai. Hal
tersebut membuat permasalahan umum pada seluruh
badan usaha

Badan usaha wajib menyusun rencana yang sesuai
dengan Kkeperluan bahan dasar dalam operasional

produksi supaya menghindari permasalahan yang ada.
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Dengan demikian karena keperluan bahan baku
berdampak pada efisiensi badan usaha.

Badan usaha berupaya agar operasional produksi
berjalan sesuai dengan permintaan pasar sehingga akan
mendapatkan keuntungan guna menjalankanoperasional
memerlukan bahan baku serta diawasi. oleh sebab itu pada
bidang usaha sangat genting sehingga perlu direncanakan

Riset yang dilaksanakan Ari Soeti Yani (2017) yang
mengatakan bahwasanya merencanakan keperluan bahan
dasar berdampak pada jalannya operasional pada produk
otomotif. Diperlukan peninjauan kembali terkait keperluan
bahan dasar supaya tidak mengalami kerugian dikarenakan
tidak mencapai target produksi, Disebabkan adanya
rencana awal yang belum matang Meneliti hal ini sangat
menarik, khususnya di pabrik gula Kabupaten Bone.

Pabrik Gula Camming, sebuah unit khusus di bawah
binaan PT. Perkebunan Nusantara XIV, telah beroperasi
selama sekitar 40 tahun dan menghasilkan produk utama
berupa gula pasir. Disamping itu, residu dan tetesan juga
dihasilkan. Gula dianggap sebagai salah satu keperluan
utama yang umumnya disantap oleh khalayak luas.

Berdasarkan  hasil  observasi yang dilakukan

sebelumnya menunjukkan bahwa terjadi permasalahan
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dikarenakan kurangnya bahan dasar atau bahan baku
untuk produksi sehingga PT. Perkebunan Nusantara XIV
mengalami masalah dan kesulitan. Hal tersebut dikarekana
kurangnya perencanaan bahan baku produksi yang
dibarengi dengan kurangnya perhatian terhadap laporan
keuangan yang tersedia sehingga terjadi keterlambatan
produksi. Faktor penentu kesuksesan tahap pembuatan
gula sangat berpengaruh pada kesiapan bahan baku
khususnya yaitu tebu sehingga harus adanya perhatian
khusus mengenai laporan keuangan, data bahan produksi
dan perencanaan yang tepat.

Berlandaskan PT. Nusantara XIV terkadang terkena
permasalahan kurang Berlandaskan uraian tersebut, maka
penyusun melaksanakan riset berjudul ‘“Pengaruh
Perencanaan  Kebutuhan Bahan Baku  Terhadap
Kelancaran Proses Produksi Pada PT. Nusantara XIV

Pabrik Gula Camming di Kabupaten Bone”

B. Rumusan Masalah
Rumusan  masalah  pada riset ini ialah :

Apakahperencanaan kebutuhan bahan baku berpengaruh pada
kelancaran proses produksi?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari riset ini ialah : Untuk mengetahui dampak

perencanaan kebutuhan bahan baku terhadap kelancaran



proses produksi.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Output yang dinantikan bisa menjadi literasi pada bidang
akutansi yang berkaitan dengan perencanaan kebutuhan
bahan baku serta pengawasannya atas kelancaran proses
produksi.  Adanya riset baru dinantikan  dapat
mengembangkan riset yang lain dengan judul yang beda

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini dilakukan sebagai tugas akhir dalam
menuntaskan studi pada sarjana Ekonomi Syariah
(SE) di Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai.

b. Sebagai bahan referensi untuk  memperluas
pembahasan dari sudut pandang yang berbeda dan
menjadi bahan pertimbangan penelitian selanjutnya



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
a. Definisi Perencanaan

Secara umum produksi menginginkan rencana
produksi yang baik; namun perencanaan bukan hal yang
mudah dikarenakan beragam faktor yang dapat
menghambat prosesi operasional. Perencanaan ialah
berfungsi  untuk  pengelolaan dasar dikarenakan
dibutuhkan rencana lembaga, anggota sebelumnya.
Perencanaan ini bersifat dinamis dan diwujudkan dimasa
depan namun tak pasti.

Perencanaan berdasar pada Newman & Manullang
(2015) ialah memutuskan terlebih dahulu apa yang hendak
dilakukan. Siapa, apa, kapan, di mana, bagaimana, serta
mengapa ditangani oleh fungsi perencanaan memberi
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan.  Perencanaan
sebagian proses dimana terjadi guna menetapkan maksud
lembaga secara keseluruhan guna menetapkan taktik agar
tercapainya tujuan tersebut serta merumuskan sistem
rencana yang terintegrasi dan terkoordinir pada seluruh
menurut Robins & Coulter (2019).

Berlandaskan literasi diatas bisa ditarik kesimpulan
7
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bahwasannya perencanaan ialah rangkaian terkait apa saja
yang harus dilaksanakan dimulai dari menetapkan
maksud, taktik, dll.

. Jenis-jenis Perencanaan

Berdasar pada Wiliam, (2018) jenis perencanaan dibagi 3
yakni:
1. Rencana Strategis ialah taktik yang disusun oleh

petinggi sehingga memerlukan wawasan terkait badan
usaha dan sekitar.

2. Rencana Jangka Pandek. ialah sering diartikan sebagai
dana yang rincu guna meyakinkan penyusunan
catatatan keuangan untuk satu periode

3. Rencana Jangka Panjang. taktik ini sifatnya pendanaan
3-5 tahun kedepan

. Manfaat Perencanaan

Perencanaan yang disusun oleh lembaga/badan
usaha bisa ~mendapatkan manfaat bagi badan

usaha/masyarakat. Menurut (Wijayanti, 2017) terdapat 9

perencanaan yakni:

1 Mempermudah pengelola guna melaksanakan
penyesuaian dengan perbedaan serta perkembangan

lingkungan

2. Mempermudah memilah permasalahan



3. Memahami operasional produksi secara pasti

4. Meringankan tanggungjawab dengan diberikan
kepada orang yang tepat

Memberitahukan cara menjalankan perintah
Mengkoordinir antar lembaga lebih mudah
Mempermudah memahami tujuan

Mengurangi pekerjaan tidak pasti

© oo N o O

Menghemat waktu serta tenaga
Sementara berdasar pada(Athoillah,2019) menjelaskan
perencanaan suatu lembaga/badan usaha secara rinci
yakni:
1. Menentukan tujuan lembaga menjadi acuan

perencanaan

2. Berupaya dalam menaruh dasar aturan dan
operasional kerja
Pengefektifan dan efisiensi kerja
Memastikan perilaku yang sesuai dengan ketetapan
Diharapkan membawa perubahan
Perencanaan hasil
Mengawasi nilai yang dicapai
Mengurangi yang tidak pasti\

© © N o g kW

Pembentukan berjalannya operasional

10. Pencegahan terhadap setiap pemborosan
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11. Dapat mengukur tindakan kedepannya

12. Dapat mempermudah memecahkan masalah

13. Membuat standar aktivitas

14. Bisa menjadi standar bagi badan usaha

15. Pemberian kewajiban sesuai kelihaian

16. Memudahkan menyediakan fasilitas dana komodasi
yang menunjang

17. Membuat daya produksi yang baik

18. Menjelaskan dengan pasti terkait rangkaian kegiatan

d. Fungsi Perencanaan

Saat penyusunan rencana perlu memerhatikan beragam
komponen yang diperlukan oleh sistem tang berintegrasi
serta disokong oleh sarana dan prasarana yang memadai.
Perencanaan produksi wajib lebih fokus pada (sales
oriented) dengan tetap menjaga efektivitas dan efisiensi
proses produksi.

Perencanaan produksi berfungsi untuk
mempertanggungjawabkan kesediaan bahan produksi dan
mempermudah jalannya operasional Badan usaha gula
camming menyatakan bahwasannya terdapat dampak besar
bagi sekitar terkhusus petani tebu. mendirikan usaha gula
diperlukan interakhsi yang kuat antar petani dan petinggi
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agar dapat memenuhi permintaan pasar.
Allah SWT berfirman Q.S Al-Ra’d/13: 11

8 el 5 0 iyl g 3

013 0 58 o pd Uy 0 35020 o o o 3917l

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya. mercka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kawm sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kawmn, maka tak ada yang dapat
menolaknya: dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”
(Kementrian Agama BRI Al-Qur’an dan Terjemahannya.h. 250).

Tafsir Al Mishbah oleh Quraish Shihab tentang tafsir
ayat diatas. Quraish Shihab mengklaim bahwa teks tertera
membahas transformasi masyarakat lebih luas dari sekedar
perkembangan individu. Hal ini terjadi karena istilah "kaum"
dalam perikop tersebut mengacu pada sejumlah besar
individu. Quraish Shihab mengatakan bahwa kelompok yang
dipermasalahkan bukan hanya umat Islam tetapi keseluruhan
umat manusia ketika menyikapi adanya istilah “kaum”.
Kemudian, alih-alih hanya upaya manusia, transformasi
masyarakat terjadi sebagai hasil dari keterlibatan Allah.
Menurut  Quraish  Shihab, perubahan tersebut dapat
mempengaruhi berbagai faktor, termasuk kekayaan dan
kemiskinan serta beberapa masalah lain yang berkaitan

dengan masyarakat secara keseluruhan.
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Menurut interpretasi Ath-Tabari, baris ini menjelaskan
bahwa setiap orang sebenarnya mengalami kebaikan dan
kesenangan. Allah adalah sumber segalanya. Tetapi jika
orang bersikap tidak adil dan agresif terhadap saudaranya
sendiri, Allah dapat mengubah kebaikan ini menjadi
bahaya.

Fakta bahwa takdir atau kondisi seseorang dapat
berubah sebagai konsekuensi dari pilihan mereka sendiri,
bagaimanapun, adalah sesuatu yang disetujui oleh kedua
perspektif tersebut. Aktivitas orang itu sendiri yang
memutuskan apakah aktivitas tersebut berjalan di jalur yang
positif atau buruk. Oleh karena itu, agar perubahan yang
terjadi pada kita sebagai manusia juga bermanfaat, kita
harus senantiasa bertindak secara moral.

Penjelasan di atas mengarah pada kesimpulan bahwa
tujuan perencanaan adalah untuk memberikan gambaran
umum kepada para pemimpin sekaligus memberi mereka
instruksi  dan  petunjuk  sehingga mereka  dapat
menginventarisir masalah dengan cara yang lebih spesifik.
e. Tahap Dasar Perencanaan

(Hani Handoko, 2017) menjelaskan empat tahapan
proses perencanaan dalam buku “manajemen edisi ke-2”,

yakni:’
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1 Menentukan tujuan ataupun serangkaian tujuan.
Membuat pilihan atas kebutuhan atau kegiatan
organisasi atau kelompok kerja berfungsi sebagai
dasar perencanaan. Tanpa konsep terperinci,
organisasi hendak mempergunakan asetnya dengan
tidak efisien. Objektifnya ialah kondisi masa
mendatang ideal dimana ingin dicapai oleh suatu
organisasi.  Sasaran  sangat penting  sebab
menetapkan dan mengklarifikasi tujuan keberadaan
organisasi. Rencana berfungsi sebagai peta jalan
untuk mencapai tujuan dengan menguraikan alokasi
sumber daya yang dibutuhkan, garis waktu,
kegiatan, serta tindakan lainnya. Tujuan masa depan
ditentukan oleh tujuan, dan kursus harian ditentukan
oleh rencana. Menetapkan tujuan organisasi dan
mencari cara untuk mencapainya adalah dua konsep
yang sering digabungkan dalam  gagasan

perencanaan.

2. Merumuskan kondisi saat ini. Dikarenakan tujuan
serta rencana berhubungan dengan masa depan, amat
penting atas memahami situasi perusahaan sekarang

ini atas tujuan dimana hendak dipenuhi atau sumber



14

daya tersedia guna memenuhi tujuan tersebut.
Sebuah rencana dapat dibuat untuk menguraikan
strategi lain setelah masalah ini diperiksa secara
menyeluruh. Keuangan perusahaan serta data
statistik, dimana didapat melalui komunikasi internal
di dalam bisnis, diperlukan untuk menentukan

situasi saat ini.

Mengidentifikasi segala kemudahan serta hambatan.
Untuk menilai kapasitas organisasi untuk memenuhi
tujuannya, semua kekuatan dan kelemahan, sumber
daya, dan hambatan harus dinilai. Oleh karena
itu,penting untuk memahami aspek lingkungan
internal serta eksternal dimana bisa mendukung

tujuan organisasi atau memberikan tantangan.

Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan
guna memenuhi tujuan. Pengembangan beragam
tindakan alternatif guna mencapai tujuan, evaluasi
alternatif ini, serta pemilihan opsi terbaik (paling
memuaskan) di antara alternatif dimana tersedia
merupakan  langkah  terakhir  dari  proses

perencanaan.
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f. Konsep dan Teori Strategi
Istilah "strategi" berawal dari bahasa Yunani
dan berarti "kepemimpinan dalam ketentraman".
Menurut etimologinya, kata "strategi" merupakan
gabungan atas kata ‘“stategos”, dimana berarti
"pasukan”, serta "aegin”, dimana berarti "pemimpin".
Pada arti yang berbeda, strategi juga bisa dilihat
sebagai memilih pendekatan atau metodologi terbaik
untuk perusahaan atau industri sehingga lebih siap
untuk berkembang dan berkembang. Dan inti dan titik
fokus dari manajemen strategis adalah strategi.
Berdasar pada Webster’s New World Dictionary,
IImu merencanakan serta memilih arah aksi militer
yang signifikan adalah definisi strategi. Sebelum
konflik yang sebenarnya dengan musuh, strategi adalah
proses memindahkan kekuatan ke lokasi yang sebaik
mungkin (Suyanto, 2015:16). Strategi adalah pola yang
penting untuk tujuan yang sedang berlangsung serta
direncanakan, alasan sumber daya, serta interaksi
organisasi dengan pasar, saingan, serta elemen
lingkungan, berdasar pada Jhon A. Byrne.
Manajer menggunakan istilah "strategi” untuk

merujuk pada rencana jangka panjang Yyang
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komprehensif ~ dalam  menghadapi  lingkungan
kompetitif, guna mencapai tujuan perusahaan.
Metodologi merupakan strategi yang penting untuk
dimanfaatkan oleh bisnis. Prosedur organisasi
mencerminkan  bagaimana  organisasi  tersebut
merencanakan strategi kompetitif, menentukan kapan,
di mana, dan bagaimana organisasi tersebut akan
bersaing, serta memahami pesaing dan tujuan-tujuan
utamanya.

Setidaknya ada dua cara untuk menggambarkan
strategi: dari sudut pandang apa yang sebenarnya akan
dilakukan organisasi, serta dari perspektif apa yang
akhirnya hendak dilaksanakan organisasi, terlepas dari
apakah tindakannya awalnya direncanakan atau tidak.
Menurut sudut pandang pertama, strategi ialah
"program™ komprehensif guna menetapkan serta
mencapai tujuan perusahaan serta memenuhi tujuannya.

Penjualan sering mengartikan pemasaran.
Sebenarnya pengertian pemasaran mencakup kegiatan
penjualan. Di sisi lain, kegiatan pemasaran mencakup
penjualan. Pemasaran adalah bidang di mana bisnis
bersaing satu sama lain untuk waktu dan uang

pelanggan.
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Pemasaran sekarang ini wajib dipahami berarti
memenuhi permintaan klien saat ini daripada konsep
usang dalam melakukan penjualan dan penjualan.
Dalam Kkata-kata guru manajemen Peter Drucker,
"Tujuan pemasaran ialah membuat penjualan tidak
dibutuhkan lagi".

Bauran pemasaran secara konseptual sangat mirip
dengan pemasaran. Pelanggan adalah fokus pemasaran
lebih dari aktivitas perusahaan lainnya. Ada beberapa
cara untuk mendefinisikan pemasaran. Pemasaran bisa
diringkas pada istilah yang paling sederhana menjadi
tindakan  memelihara koneksi  konsumen yang
bermanfaat. Dua tujuan utama pemasaran adalah
memenangkan klien potensial dengan janji nilai yang
lebih tinggi dan mempertahankan serta memperluas
kliennya dengan memuaskan mereka.

Perencanaan untuk strategi pemasaran mencakup
pengembangan produk baru, definisi pasar, positioning,
dan hubungan pemasaran. Penciptaan strategi produk,
strategi penetapan harga, rencana distribusi, serta
strategi promosi adalah semua aspek pengembangan

program

pemasaran. Penciptaan organisasi pemasaran
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yang sukses adalah komponen pelaksanaan dan
manajemen strategi.

Dalam ekonomi Islam, dapat diterima untuk
menggunakan berbagai teknik pemasaran  atau
penjualan selama tidak membenarkan penggunaan
kekerasan, menggunakan taktik yang tidak jujur,
terlibat dalam penipuan atau penipuan, atau menindas
orang ketiga. Akibatnya, Islam melarang penggunaan
penipuan dalam taktik pemasaran karena melibatkan
kebohongan, ketidakadilan, dan kecurangan. Karena
ketiga hal tersebut dilarang oleh Allah SWT, maka
pendekatan pemasaran tidak boleh menyertakan
ketidakjujuran.

Dalam perjalanan penyebaran agama Islam,
Rasulullah SAW sendiri memakai strategi bisnis yang
tidak terbatasi waktu atau geografi serta didasarkan
pada ajaran universal. Jika para pebisnis muslim ingin
sekaligus meraup pahala dan berkah, mereka harus
mengikuti pedoman yang telah ditetapkan oleh
Rasulullah  SAW. Pasti akan banyak godaan dan
kesulitan, sehingga tetap membutuhkan disiplin dan
kepercayaan diri  yang tinggi untuk  terus

menggunakannya. Berdasar pada M. Nur Rianto,
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pemasaran syariah ialah praktik disiplin bisnis strategis
dimana selaras dengan cita-cita serta prinsip syariah.
Pemasaran syariah dengan demikian dilakukan dengan
menggunakan prinsip-prinsip Islam yang diajarkan oleh
Nabi Muhammad SAW. Berdasar pada Hermawan
Kartajaya, prinsip dasar pemasaran syariah ialah
kejujuran serta integritas, yang mencegah pemasar
berbohong dan memastikan konsumen melakukan
pembelian berdasarkan kebutuhan bukan janji diskon
atau insentif lain yang menggiurkan.
. Konsep dan Teori Bahan Baku

Langkah pertama atas menjalankan tahap
produksi ialah dimana bahan baku berperan dalam
sebuah  organisasi  manufaktur. Bahan  baku
didefinisikan sebagai “bahan dimana merupakan bagian
penting dari produk jadi, bahan baku dimana diproses

di perusahaan produksi bisa didapat

melalui  pembelian lokal, impor, atau hasil
pengolahannya sendiri,” berdasar pada (Masiyal
Kholmi, 2019). Sementara itu, bahan baku
digambarkan sebagai ‘“bahan penting suatu produk
ataupun barang” oleh Suyadi Prawirosentono (2017).

Jelas atas uraian tertera bahwasanya bahan baku



20

berfungsi sebagai blok bangunan utama dari proses
manufaktur hingga diubah menjadi komoditas akhir.
Semua produk dan bahan yang dipegang oleh bisnis
dan digunakan dalam proses manufaktur disebut
sebagai bahan mentah.Dari beberapa defenisi tersebut
maka kesimpulannya adalah minat pembelian yaitu
suatu sikap yang dimiliki seseorang konsumen berupa
niat sehingga dapat mendorong untuk membeli suatu
produk.
a) Perencanaan Bahan Baku
Setiap perusahaan pasti akan memiliki strategi sebelum
memulai proses manufaktur. Karena strategi bahan
baku akan berfungsi sebagai panduan berapa banyak
bahan baku dibutuhkan dan dibeli perusahaan. Proses
pembuatan akan berjalan dengan baik jika bahan baku
direncanakan jauh-jauh hari.
Berdasar pada Supriyanto (Shildah Rohmawati, 2016)
bahwasanya manfaat dari persiapan bahan baku yakni:
1) Fungsi Biaya
Adalah tanggung jawab guna merencanakan
serta menghasilkan keuntungan bagi bisnis dengan
bekerja untuk meminimalkan pengeluaran dan

selalu dapat melakukannya dengan harga yang
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terjangkau. Tujuan dari perencanaan bahan baku
adalah untuk mengontrol bagaimana menyediakan
bahan baku yang dibutuhkan sambil menjaga biaya
sekecil mungkin dan mempertahankan hasil

produksi yang direncanakan.

2) Fungsi Perolehan

Adalah fungsi yang menyimpan berapa banyak
pasokan material dimana dibutuhkan guna
mencapai tuntutan tahap pembuatan. Perencanaan
bahan baku menyusun aliran bahan baku produksi
tidak  berhenti  akibat ketelatan. Dengan
penggunaan perencanaan bahan baku, biaya bahan
baku dapat ditekan untuk memaksimalkan
keuntungan. agar korporasi tidak memberikan
pembiayaan yang berlebihan akibat terlalu banyak
sumber daya mentah. Jika melakukan perencanaan
bahan baku, juga dapat mencapai tujuan lain, yaitu
mencapai  kebutuhan bahan baku perusahaan
dimana mengamankan pengiriman bahan sesuai
jadwal dari supplier.

a) Kebutuhan Bahan Baku
Setiap perusahaan memiliki keperluan
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bahan baku yang amat bervariasi. Kuantitas

bahan baku yang dibutuhkan hendak diubah

untuk  memenuhi permintaan tersebut.

Pendekatan untuk memprediksi jumlah

bahan baku dibutuhkan juga berbeda atas

penerapan prosedur manufaktur perusahaan
saat ini.

Dengan menggunakan teknik
peramalan, dimungkinkan untuk menilai
bahan baku yang dipergunakan atas proses
manufaktur bisnis. Pada buku pengendalian
produksi berdasar pada (Ahyari & Shildah,
2020) yakni berikut:

1. Perhitungan berdasarkan jumlah
pemakaian bahan baku yang berlaku dan
dimanfaatkan di  perusahaan yang
bersangkutan dapat digunakan untuk
mengantisipasi kebutuhan bahan baku
perusahaan di masa depan. Bila
perusahaan yang bersangkutan
mengetahui barang apa serta berapa unit
masing-masing  hendak  diproduksi,
tingkat penggunaan bahan, juga dikenal
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sebagai tingkat penggunaan bahan, bisa
dipergunakan guna memprediksi jumlah
bahan baku dimana hendak dibutuhkan
untuk proses manufaktur. Kecuali jika
ada perubahan dalam produk akhir
perusahaan atau bahan mentah itu sendiri,
tingkat penggunaan zat ini seringkali akan
tetap konsisten di dalam organisasi.

2. Rata-rata bergerak. Menggunakan
pendekatan rata-rata bergerak, adalah
mungkin untuk memprediksi berapa
banyak bahan baku dibutuhkan atas
proses produksi di masa depan
berdasarkan berapa banyak bahan
baku biasa digunakan di masa lalu.
Jika organisasi yang bersangkutan
mempergunakan pendekatan rata-rata
bergerak, data dimana digunakan
guna menghasilkan rata-rata ialah
data penggunaan bahan baku terbaru
yang benar-benar digunakan.

3. Trend garis lurus. Menggunakan

teknik ini, manajemen perusahaan
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telah menetapkan piagam
bahwasanya penggunaan bahan
baku atas proses manufaktur
perusahaan kadang-kadang akan
memiliki jumlah perubahan yang
sesuai.

. Trend garis lengkung. Berdasarkan
asumsi bahwa jumlah unit bahan
baku dimana digunakan perusahaan
ialah konstan dari satu periode ke
periode berikutnya, tren garis lurus
yang dijelaskan di atas dapat
digunakan  untuk  meramalkan
penggunaan bahan baku atas
kepentingan proses produksi di
suatu perusahaan. Hanya diperlukan
sedikit perubahan pada struktur
persamaan dan metode
penghitungan tren garis lengkung.
Penyimakan peramalan kebutuhan
bahan. Teknik dimana sering
dipergunakan di perusahaan untuk

menilai peramalan kebutuhan bahan
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baku ialah analisis korelasi atau
analisis penyimpangan. Pemeriksaan
korelasi ini hendak menentukan
tingkat hubungan antara proyeksi
internal permintaan bahan baku

perusahaan dan konsumsi aktual.

h. Kelancaran Proses Produksi

Kegiatan produksi dan proses produksi
tidak dapat dipisahkan, menurut (Subhan &
Ridolof, 2020), karena yang terakhir
memerlukan fase atau tahapan dalam penciptaan
suatu produk. Interaksi antara komponen input
dan output serta keterkaitannya satu sama lain
untuk mencapai tujuan bersama dikenal sebagai
proses produksi. Input, proses, dan output sistem
produksi adalah komponen-komponennya.

Bahan dasar, bahan pendukung, tenaga
kerja, ~mesin  serta  peralatan  dimana
dipergunakan untuk mengubah sumber daya
mentah jadi barang jadi berinteraksi selama
proses produksi.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut

di atas, proses produksi dilakukan oleh pelaku
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usaha dengan mempergunakan bahan baku,

bahan pembantu, tenaga kerja, serta berbagai

mesin dan peralatan guna memperoleh barang

ataupun jasa.

a. Unsur-Unsur Kelancaran Proses Produksi

Kesuksesan tahap produksi berdasar

pada Assauri (2017) adalah didukung oleh

faktor produksi. Sistem produksi dan operasi

digunakan dengan cara berikut:

1) Penyusutan Rencana Produksi Serta Operasi.

2)

Perencanaan produsi serta operasi
perlu didahulukan atas aktivitas
pengoperasian sistem. Menetapkan tujuan
produksi, scheduling, dispatching, serta
follow-up harus disertakan dalam rencana
produksi serta operasi. Langkah pertama
dalam menggunakan sistem produksi serta
operasi adalah merencanakan berbagai
operasi produksi serta pelaksanaan.

Perencanaan Dan Pengendalian Persediaan
Serta Pengadaan Bahan.

Kemudahan mendapatkan bahan atau

input dimana dibutuhkan untuk produksi
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serta operasi tersebut memiliki dampak yang
signifikan terhadap kelancaran kegiatan

tersebut. Apakah perolehan material,

perencanaan inventaris, dan pengendalian
dilakukan atau tidak bergantung pada
seberapa lancar bahan atau input tersedia
untuk produksi dan operasi.

3) Pemeliharaan Atau Perawatan (Maintenance)

Mesin Serta Peralatan.

Harus selalu dipastikan bahwa yang
digunakan dalam operasi dan proses
manufaktur akan terus dapat digunakan.
Oleh karena itu, sangat dibutuhkan ada
kegiatan pemeliharaan atau pemeliharaan
terhadap mesin serta peralatan tersebut,
yang hendak mencakup arti serta penerapan
kegiatan pemeliharaan atau pemeliharaan,
jenis kegiatan pemeliharaan atau
pemeliharaan, persyaratan  pelaksanaan
kegiatan pemeliharaan atau pemeliharaan
efektif serta efisien, serta tata cara jalannya

kegiatan perawatan atau perawatan mesin
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serta peralatan.
4) Pengendalian Mut

Keberhasilan operasi sistem produksi
serta operasi ditetapkan oleh jaminan hasil
atau output dari proses. Mempelajari
prosedur kontrol kualitas yang harus diikuti
dalam situasi ini sangat penting jika ingin
memastikan kualitas output. Maksud serta
tujuan kegiatan pengontrolan mutu, posisi
dalam penguasaan tahap, fungsi penguasaan
mutu, serta produk atas pengendalian mutu,
dan penguasaan mutu statistik adalah semua
topik yang tercakup dalam diskusi tentang
pengontrolan mutu secara statistik (satistical
quality control).

5 Sumber Daya Manusia (SDM).

Kompetensi serta keterampilan tenaga
kerja dan SDM mempengaruhi bagaimana
sistem produksi serta operasi diterapkan.
Pembahasan manajemen tenaga kerja atau
SDM hendak mencakup pengukuran kerja
(work measurement), desain tugas serta

pekerjaan, dan manajemen tenaga kerja atas
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produksi  serta  operasi. Berdasarkan
pengetahuan di atas, harapan utama
perusahaan, khususnya di sektor pengolahan
kayu, adalah kelancaran proses produksi.
Akibatnya

perusahaan dapat membuat barang yang
memenuhi standar kuantitas serta kualitas
yang ditetapkan oleh perusahaan dengan
menggunakan komponen proses manufaktur
yang lancar.
Jenis-jenis Proses Produksi
Berdasar pada (Rusdiana, 2018), macam
tahap  pembuatan  bisa  dikelompokkan
yakni:Attection atau perhatian, adanya rasa
perhatian pada diri konsumen mengai barang
yang ingin dimilikinya.
1) Proses Produksi Terus-Menerus
Tahap pembuatan dimana tidaklah
mengubah jenis barang dimana sedang
dikerjakan disebut dengan continuous.
Sebagai metode pembuatan  dimana
berkonsentrasi atas produk adalah proses

produksi continuous.
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2) Proses Produksi Terputus-Putus
(intermittent).

Di perusahaan dimana memproduksi
dalam jumlah kecil, metode produksi
intermiten digunakan. Karena perubahan
jenis barang yang sedang dikerjakan dapat
mengganggu proses pembuatan kapan saja,
dapat diklaim bahwa prosesnya terputus-
putus.

J. Syarat-Syarat Perencanaan Proses Produksi
Berdasar pada (Assauri, 2017) kriteria dari
perencanaan tahap produksi yakni:
a) Perubahan perlu dilakukan berdasarkan
tujuan atau sasaran perusahaan  yang
didefinisikan secara eksplisit.

b)  Strategi harus lugas, jelas, serta bisa
diterapkan.

C) Rencana perlu  menganalisis dan
mengkategorikan tindakan.

k. Tujuan Perencanaan Proses Produksi
Berdasar pada (Assauri, 2017) Capaian
dari persiapan tahap pembuatan ialah guna
menggapai suatu tingkat profit (keuntungan)

tertentu  akibatnya keluaran atau  hasil
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perusahaan tetap memegang market share

tertentu, guna memastikan bahwa perusahaan
pabrik tersebut bisa beroperasi di tingkat
efisiensi tertentu, guna mengusahakan serta
memelihara agar lapangan kerja  serta
kesempatan kerja fasilitas yang ada tetap pada
tarafnya serta berkembang, agar bisa
memfungsikan fasilitas yang ada dengan sebaik-
baiknya (efisien) di perusahaan yang berkaitan.
Uraian di atas mengarah pada
kesimpulan bahwasanya tujuan perencanaan
produksi adalah agar bisa menghasilkan barang
(output) pada suatu titik tertentu di masa depan
dalam jumlah dan kualitas yang diinginkan
sambil menghasilkan keuntungan (profit) yang
sebesar-besarnya. Sasaran ini memperhitungkan
tiga kelompok sosial utama yang ada di
masyarakat: konsumen, pekerja atau buruh, serta
pengusaha. Kelompok konsumen berusaha
mendapat produk yang mereka inginkan atas
jumlah yang cukup, dengan kualitas yang bisa
diterima, serta dengan biaya yang terjangkau.

Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku dengan
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Kelancaran Proses Produksi Berdasar pada
(Assauri, 2017), perencanaan persediaan,
pengendalian, dan  pengadaan  material
merupakan elemen yang mempengaruhi
kelancaran  proses  manufaktur  berjalan.
Kemudahan sumber daya yang dibutuhkan
untuk berbagai tugas produksi dan operasi
tersedia sangat mempengaruhi seberapa baik
kegiatan ini berjalan. Pengendalian mutu, yang
memastikan bahwa hasil atau output atas proses
produksi  menetapkan  keberhasilan  serta
berjalannya sistem serta kegiatan produksi, juga
merupakan elemen penting yang menetapkan
kelancaran proses produksi. Dari penelitian
sebelumnya (Robertus) menguraikan
bahwasanya ada hubungan yang signifikan dari
kualitas bahan serta variabel persediaan baku
tdengan acuan pada efisiensi produksi secara
simultan.

Berkat ada perancangan pembuatan ini
diinginkan tahap pembuatan dapat berjalan
dengan efisien. Selain itu, perancangan ini amat

bermanfaat untuk mempraktekkan pengawasan
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produksi. Barang-barang yang akan diproduksi
oleh perusahaan dan berapa banyak masing-
masing dapat ditentukan melalui perencanaan
produknya. Namun, ruang lingkup perencanaan
ini terbatas pada pemilihan barang dimana
hendak diproduksi, jumlah setiap jenis produk,
metode produksi, bahan, peralatan yang akan
digunakan, dan elemen lain yang tidak tercakup
pada perencanaan produksi.

B. Hasil Penelitian Relavan

Perbandingan dan bahan referensi adalah tujuan
utama dari tujuan empiris. Selain itu, analisis literatur ini
menggabungkan temuan investigasi sebelumnya untuk
mencegah duplikasi dengan penelitian lain. Hasil
penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut:

1 Ari  Soeti Yani (2017), ‘“Pengaruh Perencanaan
Kebutuhan Bahan Baku dan Pengawasan Mutu Bahan
Baku Terhadap Kelancaran Proses Produksi pada
Industri Otomotif”. Dalam tinjauan, eksplorasi kuantitatif
mengenai prasyarat zat mentah dalam siklus penciptaan
menunjukkan perbedaan positif yang krusial, khususnya
dalam konteks mata kuliah serupa. Pemeriksaan terhadap
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sifat  komponen yang belum dimurnikan terhadap
kesempurnaan siklus penciptaan memiliki dampak
negatif yang signifikan atau sebaliknya. Pengaturan
perencanaan kebutuhan bahan baku serta pemantauan
kualitas bahan baku secara terus-menerus terkait dengan
kelancaran proses produksi memiliki dampak yang
cukup besar. Persamaan; subjek pada penelitian
terdahulu memiliki kesamaan dengan penelitian dimana
hendak dilaksanakan, kemudian objek penelitian
terdahulu  mempunyai kesamaan dengan penelitian
dimana hendak dilaksanakan Perbedaan; metode
penelitian yang dipergunakan berbeda. Bila penelitian
terdahulu  mempergunakan Metode kuantitatif maka
penelitian yang akan datang hendak mempergunakan
Metode kuantitatif dengan pengolahan atau analisis data
dimana dipergunakan guna melaksanakan proses
penetapan jumlah kebutuhan persediaan bahan baku
yakni mempergunakan metode Material.

2Yudo Patio Ibrahim, Jaenudin. Sri Hidajati Ramdani,
(2019). “Pengendalian Persediaan Bahan Baku Dalam
Meningkatkan Kelancaran Proses Produksi Pada Cv
Bagas Nf Interior”. Kelancaran proses produksi belum

optimal sebab menurut data perusahaan masih mulus
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hanya 74-76%, masih jauh dari syarat kelancaran 100%.
Sebab, standar kelancaran proses produksi adalah ketika
sebuah perusahaan mampu mencapai kelancaran 100%.
Ini adalah konsekuensi dari kesalahan pesanan yang
menyebabkan  kelangkaan  bahan  baku, teknik
perencanaan Yyang tidak tepat yang digunakan oleh
organisasi, dan karenanya proses dan realisasi yang tidak
tepat. Namun kelancaran proses pembuatan CV Bagas
Nf Interior Furniture terjadi kenaikan sebesar 24%, dari
76% menjadi 100%, serta bisa dinyatakan lancar setelah
dilakukan perhitungan dimana menggunakan teknik
MRP. Persamaan; subjek pada penelitian terdahulu
mempunyai kesamaan dengan penelitian dimana hendak
dilaksanakan, kemudian objek penelitian sebelumnya
memiliki kesamaan dengan penelitian dimana hendak
dilaksanakan. Perbedaan; metode penelitian dimana
dipergunakan berbeda. Bila penelitian terdahulu
mempergunakan Metode kuantitatif maka penelitian
yang akan datang hendak mempergunakan Metode
kuantitatif dengan pengolahan atau analisis data dimana
dipergunakan guna melaksanakan proses penetapan
jumlah kebutuhan persediaan bahan baku yakni

mempergunakan metode Material.
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3Anaa Anisa (2019). “Perencanaan Kebutuhan Bahan
Baku Pada Proses Produksi Karung Plastik Dengan
Menggunakan Metode Material Requirement Planning
(MRP) Pada PT. Hardo Solo Plast Surakarta.”
Menggunakan Analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan a) Hasil total kebutuhan kotor bahan baku
dimana dipergunakan atas menghasilkan 27.500
lembaran kantung plastik ukuran56x10 cm mencakup : 1).
Benang plastik di hari ke 7 sejumlah 2.191.200 gr 2). Benang
multifilament di hari ke 7 sejumlah 8.800 gram 3). Poly
proplit sumitomo di hari ke 6 sejumlah 157.130.952 gram 4).
Kapur (caplet) di hari ke 6 sejumlah 17.441.952 gram 5). Poly
prolit yunsok di hari ke 6 sejumlah 2.816 gram. b) Rencana
pemesanan bahan baku dimana dipergunakan atas
menghasilkan 27.500 lembaran kantong plastic besar dengan
luas 56 x110 cm mencakup : 1). Benang plastik di hari ke 6
sejumlah 2.191.200 gram 2). Benang Multifilament di hari ke
6 sejumlah 8.800 gram 3). Poly proplit sumitomo di hari ke 5
sejumlah 157.130.952 gram 4). Kapur (caplet) di hari ke 5
sejumlah 17.441.952 gram 5). Poly prolit yunsok di hari ke 5
sejumlah 2.816 gram. Kesamaan target penelitian yaitu
kebutuhan bahan baku dan metode pembuatan menjadi
landasan penelitian ini. Selain studi teoritis yang telah

dijelaskan, review dari berbagai studi sebelumnya juga telah
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dilakukan. Lokasi penelitian berbeda antara penelitian yang
dilaksanakan oleh peneliti saat ini dengan penelitian dimana
dijalankan oleh peneliti sebelumnya. Namun, penting untuk
merujuk pada penelitian sebelumnya untuk memperkaya

perspektif penelitian ini.

C.Hipotesis
Hipotesis  penelitian  menawarkan  tanggapan

sementara terhadap pertanyaan dimana hendak diberi
selama proses identifikasi masalah. Data harus dikumpulkan
dan dianalisis untuk menguji atau mengkonfirmasi
hipotesis. Penelitian menunjukkan adanya dampak terkait
kelancaran tahap produksi yakni, studi Ari Soeti Yani
(2017) bahwasanya perencanaan keperluan bahan baku
terhadap kelancaran proses produksi berpengaruh signifikan
meningkat. Serta juga berlandaskan penelitian Heriyani
(2020) dimana mengemukakan bahwasanya Tidak ada
dampak signifikan pengendalian persediaan terkait dengan
kualitas  produk. Berlandaskan  informasi tertera,
penyusunan hipotesisnya yakni:
H1 : Perencanaan kebutuhan bahan baku terhadap

kelancaran proses produksi berpengaruh

signifikan.

HO : Perencanaan Kebutuhan bahan baku terhadap
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kelancaran proses produksi tidak berpengaruh signifikan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Mengacu pada tipe data, jenis pengujian termasuk
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif yakni sebuah
penelitian dengan cakupan luas dalam menggunakan
data-data (Hidayat, 2010). Penelitan deskriptif adalah
karaktersitik penelitian yang menjelaskan secara spesifik
tentang anomali sosial serta alam pada kehidupan
masyarakat ( Sukmadinata, 2006). Pendekatan deskriptif
adalah penelitian dengan cara menggambarkan suatu

penelitian (Sugiyono, 2013).

2. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan jenis datanya metode yang dipakai di
penelitian yakni penelitian kuantitaif. Metode penelitian
kuantitatif yakni jenis penelitian dengan isi yang runtut,
terstruktur serta telah direncanakan dengan jelas mulai

awal sampai tahap desain penelitianya.

Mengacu pada (Sugitono, 2013), metode penelitian

kuantiatif bisa dimaknai sebagai metode yang menganut
39
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filsafat positivism, dipakai guna menguji suatu sampel,
teknik pengujian sampel umumnya dilaksanakan dengan
tidak runtut, pengambilan data dengan instrument
tertentu, analisis data bersifat kuantitatif/statistik guna

memverifikasi hipotesis.

B. Definisi Variabel

Definisi variabel didasari beragam sumber yang
mempunyai maksud tertentu, diikuti cara menghitungnya
sesuai dengan aturan yang ada, penjelasan definis variabell
yang dipakai dalam riset ini ialah:

1. Variabel Independen (X)

Pada riset ini dimana termasuk dalam variabel
bebas yakni rencana keperluan bahan dasar yang
berbeda pada tiap badan usaha. banyaknya bahan
dasar yang dibutuhkan harus Besar kebutuhan bahan
baku hendak diselaraskan dengan kebutuhan bahan
baku dibutuhkan dimana bahan baku disini tebu
sebagai bahan utama dimana ada di PT. Nusantara
XIV Pabrik Gula Camming. Guna menjalankan
proses pembuatan yang ada pada badan usaha, maka
keperluan bahan dasar juga lain.

2. Variabel Dependen ()
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Riset ini menjadi variabel terikat yakni
suatu kesuksesan proses produksi. Sering terjadi
keterlambatan dalam memproses pesanan, itulah
sebabnya peneliti melakukan pengujian. Ini terjadi
dikarenakam proses pembuatan yang terhalang oleh
kondisinya yang buruk. Agar proses manufaktur
berjalan lancar, diperlukan peralatan produksi.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat/ Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di PT. Nusantara XIV
Pabrik Gula Camming Kabupaten Bone.
2. Waktu penelitian
Waktu dimana digunakan atas riset ini ialah 3
bulan, periode Februari— Mei Tahun 2023.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Berdasar pada (Sugiyono, 2016)
mendefinisikannya dengan area general dimana berisi
objek/subjek yang memiliki mutu serta ciri khas
terkait yang ditentukan penyusun guna ditelaah lalu
diambil  kesimpulan. Menurut (Sugiyono, 2012)

menerangkan bahwasannya sampel yakni bagian atas
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keseluruhan serta ciri khas yang dipunya oleh populasi.
sampel ialah sebagian dari populasi yang didapat dari
beragam cara, pasti dan sesuai yang dapat mewakili
populasi.

Jumlah laporan yang digunakan sebanyak 2
laporan. Yakni Laporan Keuangan Biaya Bahan Baku
dan Data Produksi Gula Pasir Pabrik Gula Camming
PT. Perkebunan NusantaraXIV Kabupaten Bone Tahun
2020 — 2022
. Sampel

Bagian terkecil populasi yang diambil
mengacu pada teknik  khusus sehingga bisa
menggambarkan  populasi  secara  representatif.
Pengambilan sampel dari populasi haruslah dapat
mewakili atau representatif, sehinggan apa yang dikaji
atau dianalisis dari sampel tersebut dapat memberikan
tentang gambaran dan kesimpulan yang sinkron dengan
karakteristik dari populasi (Iskandar, 2022).

Dalam penelitian ini, Sampel dimana
dipergunakan yakni catatan keuangan Keuangan Biaya
Bahan Baku dan Data Produksi Gula Pasir periode
januari 2020 — Desember 2022 (36 bulan).
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan data dilaksanakan memakai cara
membagikan sekumpulan pertanyaan berupa teks kepada
responden untuk diisi bisa juga peneliti membantu
responden menuliskan jawabannya. Dalam penelitian ini
memakai teknik pengumpulan yaitu:

1. Angket atau Kuesioner
Kuesioner ialah kumpulan pertanyaan untuk diisi

atau dijawab (Susilawaty dkk., 2022). Angket ini
ditujukan pada Pimpinan PT. Nusantara XIV Pabrik
Gula Caming dan Karyawan.
2. Dokumentasi
Metode dokumen ialah suatu pendataan lewat
catatan baik tertulis/digital milik badan usaha. catatan
dapat menjadi pelengkap data lain.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah serangkaian cara guna
mendapatkan data secara pasti dan tidak jauh dari peran
desain penelitian, serta sebagai subtitusi dan suplemen.
Adapun instrumen penelitian yang dipakai yaitu:
a Pedoman kuesioner (angket), dimana menanyakan data
yang diperlukan kepada Pimpinan PT. Nusantara XIV
Pabrik Gula Camming dan Karyawan berkaitan
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b. Rencana keperluan bahan dasar dan lancar operasional
¢ Catatan yang dipakai catatan keuangan periode selama
januari 2020 — Desember 2022 (36 bulan).

G. Validasi Instrumen

Insrtumen disebut valid apabila instrumen yang
dipakai guna memproleh data atau memverifikasi data.
1. Validitas
Suatu penelitian dapat dikatakan valid jika
memiliki korespondensi antar data atau informasi
yang telah diperoleh dengan data yang ada pada suatu
tempat penelitian tersebut sama (Triana, 2020). Untuk
mengukur validitas pada penelitian ini memakai
aplikasi SPSS versi 24.
2. Reabilitas
Hasil penelitian yang reliabel terjadi apabila
persamaan data yang di ukur dalam waktu yang
berbeda akan tetapi tetap mendaptkan hasil yang sama
(Triana, 2020). Untuk mengukur reabilitas dalam
pengujian memakai bantuan SPSS versi 24.
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data berisi uji data dimana

didapatkan atas hasil informan lalu dianalisa memakai
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aplikasi SPSS, proses analisa dalam riset. Teknik analisa
yang dipakai ialah memakai pendekatan deskriptif
kuantitatif memakai studi kasus yang dipakai guna
dikumpulkan, diplah serta disajikan data pengamayan
supaya pihak lain mendapat gambaran dari riset itu
1. Analisis Deskriptif
Metoda analisa deskriptif yakni aktivitas menarik
kesimpulan data dalam total besar yang perolehannya
dapat diartikan. Pengelompokkan/pemisah indikasi atau
bagian yang cocok dari semua data dapat dijadikan
analisa kelola data yang mudah.
2. Uji Asumsi Klasik
a. uji normalitas
Uji ini berguna melihat bentuk regresi
variabel terikat serta variabel indepeden, memiliki
pendistribusian yang normal atau tidak. bentuk
regresi  sesuai ialah  pendistribusian  data
normal/mendekati normal dengan memakai uji
Kolmogorov-Smirnov. bila skor prob. > 0,05
sehingga pendistribusian data bisa disebut normal.
Sementara, bila skor prob. < 0,05 akibatnya
pendistribusian tidak normal. (Ghozali, 2011)
b.Uji Heterokedastisitas
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Uji ini berfungsi mengkaji indikasi tidak
sesuai dengan residual pengamatan satu ke yang
lain. Bila skor prob. Independent variable > 0,05
nantinya  bentuk  regresi  terbatas  dari
heteroskedastisitas. Sedangkan bila probabilitasnya
< 0,06 nantinya bentuk regresi terjadi
permasalahan heteroskedastisitas.
2. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisa ini dipakai guna menghitung dampak > 1
variabel bebas pada variabel terikat.
Rumus Metode regresi linier bergand
3. Uji Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

R2 menghitung berap besar kesanggupan
model dalam menjelaskan varian dependent
variable. Skor koef determinasi ialah satu dan nol.
Skor R2 kecil menyatakan bahwasannya keahlian
variable bebas atas menerangkan variabel terikat
sangat terbatas Skor yang didapati dekat dengan
satu maka variable bebas memberi keseluruhan
informasi dimana diperlukan guna mengira-ngira

varian terikat.
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b. Uji Parsial (t)

Dipakai guna memahami apakah variabel
bebas memberikan dampak yang signifikan pada
variabel terikat. Dapat dikatakan guna mengatahui
fungsi masing-masing variabel dapat menerangkan
perbedaan yang berarti. Bila thitung > tTabel
nantinya H1 diterima serta bilang thitung kurang
dari tTabel HO diterima. Uji T dipakai guna
memberi  putusan apakah hipotes putusan
benar/tidak, yang mana skor sig yang dipakai 5%.
Dalam pengujian ini menggunakan uji statistik test
for linearity dengan dengan kriteria pengujian yaitu
melihat perolehan uji F dengan signifikansi,
dengan kata lain jika significant value > 0,05, maka
terjadi terjadi hubungan liner antara variabel X
dengan variabel Y (Ekosusilo, 2021a). Pada
pengujiian memakai perhitungan dengan bantuan
SPSS versi24.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat PT. Perkebunan Nusantara

PTP XX (Persero) melaksanakan studi kelayakan
Proyek Gula Camming Sulawesi Selatan bermitra
bersama PT. Tanindo Jakarta serta Viktorias Milling
Company.inc.Philippines. Sesudah Bupati KDH Tk. II
Bone memberi Surat Keputusan No.
84/DnY/Kpts/\V/1981 tanggal/5/1981, dimana
menetapkan peruntukan perkebunan tebu seluas 9.000
Ha, penguasaan lahan tidak menjadi masalah. Hanya
7.200 dari total hektar yang dapat digunakan untuk
budidaya tebu setelah ditinjau; hektar lainnya dapat
digunakan untuk bangunan untuk penghuni, bisnis,
kompleks karyawan, dan keperluan lainnya.

Untuk menutupi kekurangan gula lokal, Menteri
Pertanian mengeluarkan SK No. 668/Kpta/org/1981 di
11/8/1981, dimana menandai peresmian pabrik gula
Camming. Korporasi yang memiliki surat keputusan
tersebut, maka menanam tebu di wilayah tersebut untuk

mewujudkan hal tersebut. Penggilingan pertama Pabrik

48
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Gula Camming selesai di 2 Agustus 1986. Pabrik gula
berkapasitas 3000TCD ini didirikan sejak tahun 1985
olen PTP (Persero) yang bermitra bersama TheTriveni,
E.W. India.

Berlandaskan PP No. 5 Tahun 1991 serta
Keputusan Menkeu Republik Indonesia No. 950/KMK-
013/1991 serta 951/KMK- 013/1991. Mendirikan
PTPXXXIIl bertempat di Ujung Pandang dalam
membawahi Pabrik Gula Bone, Pabrik Gula Takalar,
serta Pabrik Gula Camming di Sulawesi Selatan.
BUMN di bidang pertanian mengalami reorganisasi
berdasarkan Surat Keputusan Kementan RI No.

361/KPTS/07.210/5/1994 yang dikeluarkan pada
9/5/1994. Korporasi Grup Sulawesi-Maluku-NTT-Irian,
terdiri atas 3 tim Indonesia Timur: Grup Sulawesi-
Maluku-NTT-Irian, PTP XXVIII (Persero), serta Bina
Mulya Ternak.

PTP Nusantara XIV (Persero) didirikan di 11
Maret 1996, dengan Akta Notaris Harun Kamil SH No.
47, mengacu pada Surat Keputusan Menkeu RI No.
173/KMK.016/1996, dan Surat Keputusan Menteri
Pertanian Republik Indonesia No. 334/Kpts/KP.510/94,
tanggal 3/5/1994. Pabrik Gula Camming kini menjadi
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fasilitas produksi PTP Nusantara XIV (Persero). Selain
itu, PTP Nusantara X mengoperasikan perusahaan
tersebut pada tahun 2009, meskipun PTP Nusantara
XIV tetap memiliki aset perusahaan. Pabrik tersebut
bertempat di Desa Wanuaru Provinsi Sulawesi Selatan,
Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. Pabrik ini
berjarak 85 kilometer dari pusat kabupaten dan 170
kilometer dari ibu kota provinsi.

2. Visi dan Nilai-Nilai Organisasi PT. Perkebunan
a. Visi

Melibatkan  diri  sebagai  perusahaan
agroindustri sekaligus agribisnis serta yang dapat
bersaing, independen serta memobilisasi urusan
finansial masyarakat.

b. Misi

1. Memberikan sebuah output utama perkebunan
seperti minyak sawit, gula, serta penyokong yang
berkompetitif tinggi guna memenuhi permintaan

pasar lembaga serta mancanegara.

2. Mengelola bisnis memakai teknologi yang akrab
dengan lingkungan sekaligus andil bagian dalam
memberi nilai kepada output serta menyokong

pembangunan disekitar lingkungan.
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3. Dengan inovasi, kerjasama, kepemimpinan serta
sumberdaya cakap, menaikkan value secara

kontinyu pada shareholder serta stakeholders.

4. Memberikan posisi bagi SDM sebagai puncak
penciptaan nilai (value creation) dimana
menyokong badan usaha berkembang serta
tumbuh menjadi lembaga mitra strategis.

Nilai-Nilai Organisasi

Kompeten : Bahwasanya keseluruhan karyawan

perusahaan  wajib  mempunyai  kemampuan,

pengetahuan, serta sikap yang menjadi kriteria bagi
pangkat yang dijalankan.

Integritas : Dipercayai bahwa karyawan yang

berintegritas ialah dimana mempunyai persamaan

yang diucapkan, dipikirkan, serta yang dilaksanakan.

Inovasi : Bahwasanya kerangka berfikir memperoleh

kreativitas yang memberi nilai tambah,

Pembelajaran : Semua petuah bidang usaha

menjadikan pengalaman serta perubahan lingkungan

bisnis menjadi tahap individual development serta
organisasi secara kontinyu.

Sinergi : Dipercaya bahwasanya kerjasama
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yang efisien hendak memberi tambahan
dampak positif terhadap hasil akhir.
3. Struktur Organisasi PT. Perkebunan Nusantara

Umumnya disyaratkan untuk bisnis sebagai
rancangan kerja guna menampilkan peran serta
hubungan di antara banyak tindakan yang diambil
guna mencapai tujuan. Struktur organisasi sangat
penting untuk  bisnis  karena  membantu
merampingkan dan memfokuskan operasi internal.
Salah satu unsur dimana menentukan keberhasilan
suatu perusahaan atas mencapai tujuannya adalah
ada pembagian kerja (Job Description) yang
efektif serta efisien pada perusahaan dimana
direpresentasikan pada struktur organisasi.

Struktur organisasi “Pabrik Gula Camming”
yakni gambaran bagaimana komponen dan
interaksi di dalam 52ocial52 atau organisasi
tersebut dibagi menjadi tugas dan tanggung jawab
secara metodis. Setiap bagian bertanggung jawab
untuk melaksanakan tugas dan pekerjaannya

sendiri karena semua

kekuasaan dan otoritas disalurkan secara

horizontal dari atas, yang membentuk bagian
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bawah. Struktur manajemen PT Perkebunan
Nusantara XIV Pabrik Gula Camming di
Kabupaten Bone ditunjukkan di bawah ini:
Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara XIV Pabrik
Gula Camming DiKabupaten Bone

DIEEKTUR I

ACCOUNTING I

PRDDLESI

MIA.NAGER |
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PRODUKSI
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B. Hasil dan Pembahasan (Hipotesis) Penelitian
1. Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku
Merencanakan proses produksi
merupakan hal penting guna mencapai tujuan suatu
usaha yang diatur oleh badan usaha manufktur yakni
perlu dipahami ialah badan usaha bahan dasar.
Bahwasannya  bajan baku ialah bahan
mentah/material yang dipakai dalam operasional
peoduksix sehingga dalam aktivitasnya badan usaha
perlu menaikkan efektifitasnya dalam memakai
bahan dasar.
2. Laporan Biaya Perencanaan Bahan Baku
Anggaran dimana diberikan badan usaha
guna mendapatkan bahan baku tebu. Maka pembelian
bahan baku yang dibayarkan badan usaha ialah
Anggaran memilah tebu, anggaran timbangan, serta
anggaran lain-lain. Catatan pembelian dikeluarkan
olen Pabrik Gula Camming dimana 54oci

diperhatikan di bawah ini :



Tabel 4.1
Biaya Perencanaan Bahan Baku Pada Pabrik Gula Camming
PT.Perkebunan Nusantara X1V Kabupaten Bone Tahun 2020 —
2022
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Januari | 109.125.000 | 112.025.000 [122.025.000
Februari | 102.760.000 | 106.790.000 |116.790.000
Maret | 109.015.000 | 105.720.000 [135.720.000
April | 102.510.000 | 105.015.000 125.015.000
Mei 107.890.000 | 109.050.000 [129.050.000
Juni | 108.125.000 | 120.130.000 |100.130.000
Juli 104.550.00 | 129.260.000 |119.260.000
Aqustus | 112:135.000 125.7090.00 135.790.000
Septembe | 102170000 127.1020.00 117.120.000
r
OKtober | 109:025.000 128.1000.00 118.100.000
Novembe | 108-925.000 125.7025.00 135.725.000
r
Desermper | 107-730.000 120.2090.00 110.290.000
Total  |1.179.410.0001.415.016  |1.465.015.0
000 00

Sumber : Pabrik Gula Camming PT. Perkebunan
Nusantara XIV Kabupaten Bone.
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Informasi  diatas yakni anggaran yang
dibelanjakan atas pemesanan bahan baku tebu yakni
tahun 2020 senilai Rp. 1.179.410.000,00 periode 2021
senilai Rp. 1.415.015.000,00 serta tahun 2022 senilai
Rp. 1.465.015,00.

3. Kelancaran Proses Produksi

Perusahaan yang menciptakan  output,
termasuk produk dan layanan, terkadang menggunakan
kata “produksi”. Tujuan produksi adalah agar 560ci
menciptakan barang (output) di titik waktu tertentu di
masa depan dimana kuantitas serta kualitas ditentukan
serta dengan keuntungan (profit) setinggi mungkin,
dengan tetap memperhatikan tiga kelompok 56ocial
utama, yaitu pelanggan, pekerja, serta investor.

4. Laporan Biaya Bulanan Produksi

Pabrik Salah satu usaha yang memproduksi gula
adalah Pabrik Gula Camming PT. Perkebunan
Nusantara XIV. Tebu merupakan bahan baku utama
dimana dipergunakan pada produksi gula pasir. Padahal
persiapan kebutuhan bahan baku yang matang sangat
diperlukan untuk meningkatkan kelancaran pembuatan
gula pasir. Sebelumnya, informasi pembuatan gula

pasir tahun 2016 serta 2017, seperti terlihat dibawah ini



Data Produksi Gula Pasir Pabrik Gula Camming PT.
Perkebunan Nusantara X1V Kabupaten Bone Tahun 2020
— 2022

Tabel 4.2
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Januari 1.067.000.0 1.182. 1.193.50
00 500.00 0.000
0
Februari 1.045.000.0 1.072. 1.045.00
00 500.00 0.000
0
Maret 1.045.000.0 1.078. 1.292.50
00 000.00 0.000
0
April 1.050.500.0 1.094. 1.155.00
00 500.00 0.000
0
Mei 1.028.500.0 1.045.000.0f 1.182.500
00 00 .000
Juni 1.045.000.0 1.155.000.0f 1.072.500
00 00 .000
Juli 1.100.000.0 1.182.500.0f 1.100.000
00 00 .000
Agustus 1.155.000.0 1.210.000.0f 1.320.000
00 00 .000
September | 1.094.500.0 1.155.000.0] 1.089.000
00 00 .000
Oktober 1.089.000.0 1.237.500.0f 1.072.500
00 00 .000
November | 1.045.000.0 1.182.500.0] 1.226.500
00 00 .000
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Desember | 1.100.000.0 1.166.000.0] 1.100.000
00 00 .000
To 12.864.500. 13.761.000. | 13.849.00
tal 000 000 0.000
Rata-rata 1.072.041.6 1.146.750.0, 1.154.083
67 00 333

Sumber : Pabrik Gula Camming PT. Perkebunan Nusantara

XIV Kabupaten Bone.
Tabel diatas yakni data produksi gula sepanjang tiga

tahun jumlah produksi gula pasir atas tahun 2020 senilai Rp.
1.072.041.667, tahun 2021 yakni senilai Rp. 1.146.750.000,
serta tahun 2022 senilai Rp.1.154.083.333.

2. Analisis Data

1) Analisis Deskriptif

standard deviation,

Mean,

maksimum dan

minimum value dari semua variabel pengujian, serta

data lain tentang ukuran sampel dapat dikumpulkan

dengan menggunakan statistik deskriptif. Properti

informasi dapat diidentifikasi menggunakan informasi

ini.
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Tabel 4.3 Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N | Minimu |Maximum Mean |Std.
m Deviatio
n

Perencanaa|3g |1001300 |13579000 [115666388,{1053893
n 00 0 89 5,336
Hasil 36 |10285000/132000000/112429166 (7435468
Produksi 00 0 6,67 8,103
ValidN 36
(listwise)

Sumber Data: Hasil Output SPSS Versi 24
Menurut hasil uji statistik dengan metode

deskriptif di Tabel 4.3 didapati, nilai biaya variabel
perencanaan kebutuhan bahan baku sepanjang 3 tahun
memiliki nilai minimum yakni 1.001.300 dan maksimum
1.357.900 dengan nilai rata-rata yakni 1.156.663,
variabel hasil produksi memiliki nilai minimum
1.028.500 dengan nilai maksimum 1.320.000 dan nilai
rata-rata selama 36 bulan atas hasil tahap produksi di PT
Perkebunan Nusantara XIV Pabrik Gula Camming
Kabupaten Bone yakni 1.124.291.

1) Uji Normalitas
Uji ini bermaksud guna meninjau apakah model

regresi, variabel bebas, variabel terikat memiliki

distribusi  normal atau tidak. Uji ini bisa
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dilaksanakan memakai analisis grafik ataupun
analisis statistik. Output uji normalitas dapat
diperiksa pada tabel Tests of Normality setelah
dimanage  menggunakan  SPSS 25  yang
menggunakan Windows. Uji normalitas yang
dipakai adalah uji normalitas memakai metode
Kolmogorov-Smirnov. Hasil dari manajemen data
uji normalitas bisa diperiksa berikut ini pada Tabel
di bawah:

Table 4.4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test
Unstandardized Residual
N 36
Normal Mean -0,0000001
kl?arametersa' Std. Deviation 40093250,04459250
Most Absolute 0,083
Extreme Positive 0,083
Differences | Negative -0,061
Test Statistic 0,083
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction
This is a lower bound of the true significance.
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Sumber Data: Hasil Output SPSS Versi 24
Mengacu pada Tabel 4.4 didapatkan hasil nilai sig. 0,200. >

0,05. Berdistribusi normal bila Sig. > 0,05, artinya distribusi
normal.

Gambar 4.2

Hasil Uji Normalitas Scatteroplot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Hasil Produksi

10

08

06

04

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08 10
Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Olah Data Output SPSS 2022

Mengacu pada grafik diatas, diketahui distribusi data
berkumpul di sekitaran garis. Dan bisa diartikan data

berdistribusi normal.

2) Uji Heterokedastisitas



Regression Studentized Residual
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Uji ini dilaksanakan guna mengetahui apakah
terdapat ketidakidentikan varians dari sisa satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Data yang bagus
merupakan data yang homoskedastisitas atau data yang
mempunyai kesamaan varians. Untuk mengetahui
apakah ada heteroskedastisitas atau tidak, maka dapat
diamati apakah ada pattern tertentu pada grafik scatter
plot antara ZPRED dan SRESID. Jika terdapat pattern
tertentu mirip dengan dot yang menciptakan pola
tertentu (bergelombang, membesar serta terbatas) maka
dapat dikatakan sudah mengalami heteroskedastisita

Gambar 4.3
Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Hasil Produksi

el 0 1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Olah Data Output SPSS 2022
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Mengacu pada plot diatas diperhatikan bahwasanya titik
positif serta negatif titik-titik pola tidak membentuk suatu
pattern. Ini  menjelaskan  bahwasanya tidak ada
heteroskedastisitas.

3) Uji Regresi Linear Sederhana
Tabel 4.5
Hasil Uji Regresi Linear Sederhan

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Model Coefficients Coefficients T Sig.
Std.
B Error Beta
(Constant) 43703 757683 5,768 | 0,
00
0
7759, 57,236
406
Perencanaan | 5,942 0,652 0,842| 9,107 |0,
00
0

c. Dependent Variable:

Bahan Baku Sumber : Hasil Olah Data Output SPSS 2022
Mengacu pada informasi diatas bahwa model persamaan regresi

linear berganda antara variabel perencanaan terhadap bahan
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baku ialah:
Y =437.037.759 + 0,652X; =+ e

Menurut persamaan barusan bisa dilihat konstanta
senilai 437.037.759. Berarti bila perencanaan kebutuhan
bahan baku bernilai nol, dengan kata lain kesuksesan
tahap produksi senilai 437.037.759. Sementara koefisien
regresi X senilai 0,652 mengemukakan bahwasanya tiap
peningkatan 1% nilai variabel X, maka variabel Y hendak
meningkat senilai 0,662. Koefisien regresi tersebut positif,
akibatnya bisa dinyatakan bahwasanya nilai korelasi
pengaruh variabel X ke variabel Y ialah positif.

C. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (Adjusted R?) bermaksud
meninjau kapasitas model untuk memahami variasi pada
variabel terikat. Koefisien determinasi memiliki nilai

dalam kisaran nol hingga satu.
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Tabel 4.6
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model
Summary
Std. Error
Model R R Adjusted R of the
Squar| Square Estim
e
ate
84 0,701 4067858
28 3,927
a. Predictors: (Constant), Perencanaan

Sumber : Hasil Olah Data Output SPSS 2022
Mengacu pada diatas diperoleh besar nilai hubungan

(R) yakni senilai 0,709 serta ditunjukkan presentase
pengaruh variabel Y yang dikenai variabel X dimana
disebut koefisien determinasi menjadi output atas
penguadratan

R. Terlihat jelas dari determinan sebesar 0,709
temuan bahwa perencanaan kebutuhan bahan baku
menyumbang 70,9% variabel X serta residunya 29,1%
bergantung pada oleh kriteria lain yang tidak termasuk

pada studi. Berdasarkan output SPSS, koefisien
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determinasi (R2) ialah 0,709 sesuai dengan hasil
perhitungan. Dengan kata lain, hal ini menjelaskan
bahwasanya hanya 70,9% variabel kelancaran tahap
produksi dimana dapat dipengaruhi oleh perencanaan
kebutuhan bahan baku, serta sisanya dikendalikan oleh
faktor lain dimana tidak termasuk di studi.
CUIT

Uji ini dipakai guna memvisualisasi sejauh mana
pengaruh satu variabel bebas secara independen terkait
dengan variasi variabel dependen yang diuji dengan
signifikansi 0,05 atau 5%.

Table 4,7 Hasil Uji T

Coefficients?

Unst Standar
and dized
Model ardi Coeffici| t
zed ents
Co
effi
cie
nts

B Std. Beta
Error
1 (Constant) 437037 [75768357 5,768/0,0
759,406 |,236 00
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Perencanaan | 5942 | 0652 | 0,842 |9,107|0,0
Pajak 00

a. Dependent Variable: Bahan Baku

Sumber : Hasil Olah Data Output SPSS 2022

Mengacu pada Tabel 4.7 output hipotesis
didapat t hitung > t tabel yakni senilai 9,107 > 2,032,
berarti bahwasanya perencanaan bahan baku terhadap
kelancaran proses produksi pada PT Perekbunan
Nusantara XIV PG.Camming berpengaruh positif dan
tidak signifikan.

Nilai sig variabel perencanaan kebutuhan bahan baku
senilai 0,000 < 0,05, akibatnya bisa disimpulkan
bahwasanya variabel perencanaan kebutuhan bahan
baku terkait dengan kelancaraan proses produksi
berpengaruh positif dan signifikan. Oleh sebab itu
bisa disimpulkan bahwasanya H1 diterima serta HO
ditolak.
E. Pembahasan
Studi ini mempergunakan variabel bebas (perencanaan
kebutuhan bahan baku) serta variabel terikat (kelancaran
proses produksi). Perencanaan Kebutuhan bahan baku
amat penting atas keberhasilan kinerja dilaksanakan
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korporasi. Sementara kelancaran proses produksi yakni
agar bisa menghasilkan produk di masa depan dengan
kualitas serta kuantitas dimana ditentukan serta dengan
keuntungan maksimal.

Studi ini mempergunakan variabel bebas (perencanaan
kebutuhan bahan baku) serta variabel terikat (kelancaran
proses produksi). Perencanaan Kebutuhan bahan baku
amat penting atas keberhasilan usaha dilaksanakan badan
usaha. Sementara kelancaran proses produksi yakni agar
bisa menghasilkan barang pada waktu tertentu dimasa
depan dengan jumlah serta kualitas dimana dikehendaki
sekaligus dengan keuntungan maksimal.

Berlandaskan hasil uji hipotesis menjelaskan
bahwasanya antara perencanaan kebutuhan bahan baku
dan kelancaran proses produksi berpengaruh signifikan
positif. Temuan ini dikarenakan sistem perencanaan
dimana diterapkan di Pabrik Gula PTP Nusantara XIV
Cammming sudah tepat serta berhasil mengalokasikan
biaya bahan baku. Laporan keuangan yang diajukan
perusahaan selama 36 bulan sebelumnya untuk
perencanaan kebutuhan bahan baku menjadi buktinya.

Berlandaskan uji normalitas, data dimana

dipergunakan atas studi ini sudah berdistribusi dengan
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normal. Sebab hasil uji scatterplot data terdistribusi
berpacu dengan garis diagonal. Maka dari itu tidak

terjadi heteroskedastisitas sebab bisa diperhatikan

bahwasanya titik diatas serta dibawah 0 tidak
membentuk pattern tertentu. Berlandaskan output
pengolahan analisis regresi sederhana bisa dilihat
tingginya pengaruh atas independent variable (x)
terhadap dependent variable (). Koefisien regresinya
senilai 0,652 dengan arah positif dengan arti bila
perencanaan kebutuhan bahan baku naik maka proses
kelancaran proses produksipun hendak naik. Selanjutnya
diterangkan di uji koefisien determinasi menjelaskan
bahwasanya besarnya nilai dimana didapat adjustes R-
Square 70,9% variable perencanaan kebutuhan bahan
baku di PTP Nusantara XIV pabrik gula camming’. Serta
residu atas nilai adjustes R-Square senilai 29,1% dimana
dikenai oleh variable luar yang tidak diujikan.

Perencanaan kebutuhan bahan baku di PTP Nusantara
XIV Pabrik Gula cammming menjadi faktor penyokong
kelancaran  proses produksi. Maka itu perlu
dipertahankan atau dinaikan perencanaan kebutuhan
bahan baku sebab makin naik maka hasil produksi

penjualanpun hendak naik. Sementara, bila perencanaan
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turun maka hasil produksi penjualan juga hendak turun.
Temuan ini disebabkan factor penyokong proses
produksi salah satunya yakni perencanaan.

Perolehan uji ini sesuai atas riset dimana dilaksanakan
oleh Ari Soeti Yani (2017) dimana mengatakan
bahwasanya rencana keperluan bahan daaar berdampak
berarti pada lancarnya operasional. Perolehan uji ini
sesuai dengan riset sebelumnya Ari soeti yani (2017)
dimana mengemukakan bahwasannya perencaan
keperluan bahan baku berdampak positif pada lancarnya

produksi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berlandaskan studi tersebut maka bisa dikatakan

riset tersebut menyatakan bahwasannya Perencanaan
kebutuhan bahan baku atas uji T/uji hipotesis menyatakan
rencana keperluan bahan dasar berdampak pada
lancar/tidaknya operasional produksi. Dengan demikian
sudah dikaji dari perolehan data second hand/catatan
keuangan pada PT. Nusantara X1V Pabrik Gula Camming,
kesimpulannya adalah H1 diterima dan HO di tolak.
B. Saran
Dari hasil penelitian memaparkan yakni perencanaan
kebutuhan bahan baku terhadap kelancaran proses
produksi berpengaruh signifikan. Namun, isi pada
penelitian ini, peneliti sangat mengetahui bahwa ada
kekurangan. Oleh sebab itu, peneliti membagikan saran
sebagai bentuk masukan untuk penelitian selajutnya antara
lain:
1. Bagi PT. Nusantar a XIV Pabrik Gula Camming
Diharapkan lebih memperhatikan perencanaan,
bahan produksi serta juga laporan keuangan dengan

baik agar tidak merugikan siapapun mau itu karyawan
71
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ataupun konsumen.
Bagi Mahasiswa UIAD Sinjai terkhususnya Mahasiswa
FEHI

Bagi konsumen terkhususnya mahasiswa FEHI
UIAD Sinjai, dalam melakukan pembelian gula ataupun
pengambilan data mengenai produksi gula agar lebih
berhati-hati dan lebih memperhatikan kualitas yang
diberikan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk menguji terkait perencanaan
kebutuhan bahan baku dengan memilih salah satu
variabel  independen atau menambah variabel

indenpenden lainnya
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Lampiran 1
Laporan Keuangan Biaya Bahan Baku Pada Pabrik Gula

Camming PT. Perkebunan Nusantara X1V Kabupaten
Bone Tahun 2020 — 2022

. | 109.125. 112.025.0 122.025.00
Januari 000 00 0
| 102.760. 106.790.0 116.790.00
Februari 000 00 0
109.015. 105.720.0 135.720.00
Maret 000 00 0
: 102.510. 105.015.0 125.015.00
April 000 00 0
el 107.890. 109.050.0 129.050.00
000 00 0
Juni 108.125. 120.130.0 100.130.00
000 00 0
Juli 104.550. 129.260.0 119.260.00
00 00 0
Aqustus | 112135, 125.790.0 135.790.00
Y 000 00 0
102.170. 127.120.0 117.120.00
Sfptemb 000 00 0
109.025. 128.100.0 118.100.00
Oktober 000 00 0
108.925. 125.725.0 135.725.00
II}lovembe 000 00 0
107.730. 120.290.0 110.290.00
Eesembe 000 00 0




Total 1.179.41 1.415.015 1.465.015.

0.000 .000 000

Sumber : Pabrik Gula Camming PT. Perkebunan Nusantara
XIV KabupatenBoneLampiran 2

Laporan Keuangan Data Produksi Gula Pasir Pabrik Gula
Camming PT.Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten
Bone Tahun 2020 — 2022

Janua | 1.067.000 1.182.500.0 1.193.500.
ri .000 00 000

Febru | 1.045.000 1.072.500.0 1.045.000.
ari .000 00 000

Maret | 1.045.000 1.078.000.0 1.292.500.
.000 00 000

April 1.050.500 1.094.500.0 1.155.000.
.000 00 000

Mei 1.028.500 1.045.000.0 1.182.500.
.000 00 000

Juni 1.045.000 1.155.000.0 1.072.500.
.000 00 000

Juli 1.100.000 1.182.500.0 1.100.000.
.000 00 000

Agust | 1.155.000 1.210.000.0 1.320.000.
us .000 00 000

Septe 1.094.500 1.155.000.0 1.089.000.
mber .000 00 000

Okto 1.089.000 1.237.500.0 1.072.500.
ber .000 00 000

Nove 1.045.000 1.182.500.0 1.226.500.
mber .000 00 000

Dese 1.100.000 1.166.000.0 1.100.000.
mber .000 00 000




Total | 1286450 13.761.000. 13.849.000
0.000 000 .000

Rata- | 1072041 | 1.146.750.0 1.154.083.

rata 667 00 333

Sumber: Pabrik Gula Camming PT. Perkebunan Nusantara
XIV Kabupaten BonLampiran 3 Analisis Deskriptif

M
N Minimum|Maximu e Std.
m a Devi
n ation
Perencanaan | 10013000 (1357900 |1156663 (10538935
0 00 88,89 .336
Hasil Produksi | 10285000 {1320000 (1124291 (74354688
00 000 666,67 ,103
Valid N
(listwise)

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 36
Norm Mean -0,0000001
al
Para
meter
La,b Std. 40093250,04459250

Deviation




Most Absolute 0,083
Extre Positive 0,083
me Negative -0,061
Diffe
rence
S
Test Statistic 0,083
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil Uji Normalitas Scatterplot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

10

08

06

04

Expected Cum Prob

02

Dependent Variable: Hasil Produksi

00 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob




Scatterplot
Dependent Variable: Hasil Produksi

Regression Studentized Residual
-~
B

A 0 1

Regression Standardized Predicted Value

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coeffici
ents®
Stan
Unsta| dardi
Model ndardi zed | T Sig.
zed Coe

Coeffi ffici
cients ents

D ~+ D




1(Consta |43703 (75768 5,768 0,000

nt) 7759, | 357,2
406| 36

Perenca | 5,942 | 0,652 9,107 0,000

Naan

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model AdjustedR Std.
R R Square [Square Error
of
1 .842° 0,709 0,701 40678583,92
7

a. Predictors: (Constant), Perencanaan




Hasil Koefisien Uji Hipotesis

Standar
Unstandardized dized
Coefficients Coef T Sig.
ficie
nts
B Std. B
Error e
t
a
(Constant) 4370377 | 757683 5,768 |0,00
59,406 | 57,236 0
Perencanaan 5942 | 0,652 9,107 |0,00
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